KUALITAS PERAIRAN BATANG LEMBANG
DITINJAU DARI KERAGAMAN MAKROZOOBENTOS

Ardi dan Ristiono
Staf Pengajar Universitas Negeri Padang

ABSTRAK

Perairan Batang Lembang yang lerdetak o Kotamadya Solok, Propinsi Sumalera Barst,
dipengaruhi oleh berbagai fimbah yang berass! dari daerah perlanian, rumah tangga, pasar dan
rumsh sakit. Disamping My juga lerdapal hegiatan penambangan pasii yang ditekukan oleh
masyarskal. Kondisi if mempengaruhi kuaiitas perairan Balang Lembang, yang dapat
dicerminkan oleh keenckaragaman makrozoobenlos Tujvan penelilian adslsh unfuk mengelahui
spesies dan keanekaragaman makrozoobentos serta kualitas air pada persiran Balang Lembang,
Kotamadya Solok. Panelifian ini difakukan pada bufan Juli sarnpai Oktober 2001, Parameler fisika
kimia yang diamati meliputi kecepatan arus, kedalaman. suhu. DO, BOD. pH dan Kadar Organik
Substrat. Sedangkan faktor biologis adafah makrozoobentos, yang didentifikasi sampai lingkat
spasies, yang selanjulnya dihifung kepadalan relalif dan indeks keanskaragamanrnya. [X perairan
Balang Lembang ditemuhan 56 spesies makrozonbentos, yang terkelompok dalam tujuh kelas.
Indek keanekaragaman makrozoobentos yang ditemukan adalah 228. yang berarti berada pada
kisaran sedang. Fakior fisika Kimia vlama yang mempengaruhi keanekaragaman makrozoohenlos
di Kotamadya Solok adalah kedalaman sungai dan kadar organik substial, yang mana kedua
faktor ini berpengaruh negalif terhadap keanekaragaman makrozoobertos Ditinfau darr indek
keanskaragaman makrozoobentos, maka peratian Batang Lewmhang swdah mengalami pen-
cemaran dalam katagori lercemar sedang

Kata kunci: kualitas air, keanekaragaman, avertebrata. makrozoobentos, Batang Lembang. Solok

PENDAHULUAN

Sungai merupakan ekosistem perairan yang mudah mendapal pengaruh dari daerah
sekilarnya, baik secara alami maupun oleh berbagai aktifitas manusia Adanya aktifitas pertanian,
pemukiman penduduk, pasar maupun industri yang berlokasi di sekitar perairan sungai, dapat
menimbulkan pencemaran sehingga mempengaruhi kualitas air, baik fisika, kimia maupun biologi.
Pencemaran air ini akan mengakibatkan nilai guna air menurun. Selain itu pencemaran dapat
mengakibatkan musnahnya berbagai organisme yang hidup di perairan tersebut

Odum (1983} menyatakan bahwa kegiatan manusia yang cenderung makin meningkal
terulama pada daerah aliran sungai memberikan dampak terhadap perubahan kualitas perairan di
sekitarnya. Makin ke hilir air sungai makin tercemar karena meningkatnya kepadatan penduduk.
Hal ini terjadi karena adanya penambahan suatu bahan atau materi ke dalam sungai yang
mengakibatkan turunnya kualitas air.

Kualitas air dapat dideteksi dengan berbagai cara, seperti dengan analisis fisika, kimia dan
analisis biologi (Hynes, 1978 da/am Rosenberg, 1993). Untuk sungai, analisa fisika dan kimia air
kurang memberikan gambaran sesungguhnya kualitas perairan, dan dapat memberikan
penyimpangan-penyimpangan yang kurang menguntungkan, karena kisaran nilai-nilai peubahnya

sangat dipengaruhi keadaaan sesaat. Dalam lingkungan yang dinamis, seperti sungai, analisis
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biologi khususnya analisis strukiur komunitas hewan bentos, dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang kualitas perairan (Bourdeau dan Tresshow, 1978 dalam Butler, 1978).

Makrozoobentos sering dimanfaatkan sebagai indikator biologi karena memifiki beberapa
keuntungan (Rosenberg & Resh, 1993), diantaranya: terdapat pada seluruh tipe perairan sehingga
dapat digunakan sebagai indikator dari gangguan lingkungan dalam berbagai macam tipe
ekosistem akuatik; jumlah spesies banyak dan dapat memberikan suatu spektrum respon terhadap
tekanan lingkungan; secara alami menetap di dasar perairan sehingga mengikuli analisa mengenai
ruang yang efektif dari populasi atau gangguan terhadap lingkungan: serta memiliki sikius hidup
yang lebih panjang bila dibandingkan kelompok lain sehingga dapat memberikan penjelasan dari
perubahan yang terjadi kerena gangguan terhadap lingkungan.

Beberapa penelitian yang menggunakan struktur komunitas makrozoobentos sebagai
indikator kualitas perairan telah dilakukan, diantaranya oleh Rondo (1982) di Sungai Cikapundung,
Nurifdinsyah (1994) di Sungai Cikaranggelam, Vitri Karina (1998) di Sungai Cigede dan Ardi (1999)
di Batang Arau.

Batang lembang merupakan sungai yang terdapat di Kabupaten Solok yang hulunya berasal
dari Danau Diatas dan bermuara d Danau Singkarak. Sungai ini juga melewati Kotamadya Soiok,
dengan aliran air sepanjang 12,5 km dan lebarnya antara 15 sampai 24 m. Di daerah Kotamadya
Solok ini juga bersatu beberapa anak sungai memasuki aliran Batang Lembang yaitu Balang
Gawan dan Batang Bingung (Dinas Pengairan Kodya Solok, 1996).

Batang Lembang dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk mandi, cuci, kakus dan untuk
pembuangan sampah, terutama penduduk yang bermukim di sekitar daerah aliran sungai. Di sisi
lain juga terdapat aliran air limbah pasar, rumah sakit, kompleks pertokoan dan berbagai aktivitas
lainnya. Dari berbagai tempat akfifitas penduduk tersebut menghasilkan bahan-bahan buangan
(limbah) baik yang bersifat padat maupun yang bersifat cair. Buangan ini akhirnya akan mermasuki
badan perairan Batang Lembang, sehingga akan mempengaruhi kualitas perairan, maupun
kehidupan organisme perairan khususnya makrozoobentos.

Berdasarkan uraian di atas maka telah dilakukan penelitian keanekaragaman makro-
zoobentos perairan Batang fembang Sumatra Barat untuk mengetahui kondisi kualitas

perairannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di perairan Batang Lembang Kotamadya Solok dan di Laboratorium
Ekologi, FMIPA Universitas Negeri Padang dari bulan Juli sampai Oktober 2001, Untuk mengamati
keanekaragaman makrozoobentos, berdasarkan substrat dan aliran air masuk, Batang Lembang

dibagi atas lima stasiun penelitian (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian {Dinas Pengairan Kotamadya Sclok, 1996)
|. Kubu Tabu Karambia, Il. Pasar Kotamadya Solok,
lll. Kampung Jawa, V. Anam Suku, V. Lubuak Sikarah

Pada tiap stasiun penelitian, sampel diambil pada bagian kiri, tengah dan kanan sungai.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan Surber Net untuk dasar sungai berbatu dan Ekman
dredge untuk dasar sungai berlumpur. Faktor fisika kimia air yang diukur meliputi suhu, kecepatan
arus, kekeruhan, derajat keasaman (pH), oksigen terlarut, kebutuhan oksigen biologls {BOD;
Biological Oxygen Demand), kadar organik subtrat (KOS).

Contoh dari Ekman dredge disaring dengan saringan bertingkat dengan ukuran mata saring-
an berturut-turut dari atas ke bawah 2,36 mm, 1,49 mm dan 0,52 mm. Hewan yang terkumpul
dimasukkan ke dalam botol contoh yang sudah sudah berisi formalin 4% dan diberi label.

Contoh makrozoobenhos diidentifikasi di laboratorium dan dihitung jumilahnya. Identifikasi
dilakukan sampai tingkat jenis dengan menggunakan buku acuan sebagai berikut: Jutting (1956);
Needham and Needham (1964); Kira (1965, 1968); Quigley (1977), Hynes (1972); Pennak (1978},
Barpes (1987); Chu & Cutkomp (1992).

Analisis data meliputi kepadatan, kepadatan relatif, frekuensi kehadiran dan indeks
keanekaragaman, indek keseragaman dan indeks dominansi. indeks keanekaragaman dihitung

dengan menggunakan indeks Shannori-Wiener (Michael, 1984). Untuk melihat faktor fisika kimia
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utama yang mempengaruhi keanekaragaman makrozoobentos dilakukan analisis regresi bertahap
berganda (Siegel, 1992).

HASIL DAN PEMBARASAN

Kondisi Kualitas Air dan Sedimen
Hasil pengukuran faktor fisika-kimia air pada Batang Lembang Kodya Solok dapat dilihat
pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Faklor Fisika-Kimia Air Batang Lembang Kodya Solok

NO . STASIUN | STASIUN | STASIUN | STASIUN | STASIUN
PARAMETER I ] HI v v
1 | Kecepatan Arus {cm/dt) 7.1 fiadl 6,8 MR 2.3
2 | Kedalaman  (cm} 533 42,3 60,7 58,3 200 ||
3| Suhu T | 25 | ] e .
4 | B9 (ma/h) 5 57 48 3,8 58 |
5 | BOD (ma/) TEE | &N | 2y 1,9 — 48
6 |PH 6,3 6,3 6,3 63 Bl
7 | KOS (%) 9,3 1,8 1 6,3 80 |
Keterangan:  |.  Kubu Tabu Karambia W Enam suko ST P

Il. Pasar. Kotamadya Solok
. Kp. Jawa

V. Tanah Garam

Kecepatan arus pada tiap stasiun pengamatan bervariasi, dengan rata-rata antara 23-7,7
cm/dt. Arus tertinggi ditemukan pada stasiun I, yaitu 7,7 cm/di sedangkan arus terendah
ditemukan pada stasiun V, yaitu 2,3 cm/dl. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan Macon (1974)
dalam Welch (1980} maka perairan batang lembang tergolong perairan berarus sangat lambat.

Kedalaman aliran Batang Lembang pada stasiun | sampai IV relatif hampir sama. Walaupun
demikian penetrasi cahaya matahari terlihat tidak sampai ke dasar, karena aliran air yang keruh.
Perairan pada stasiun V, merupakan yang terdalam yaitu 200 cm, Kkarena pada stasiun ini
dimanfaatkan sebagai tempat penggalian pasir.

Suhu air berkisar antara 25°C —29 °C, suhu tertinggi ditemukan pada stasiun Il (29°C) dan
terendah pada stasiun | (25°C). Perbedaan suhu air ini diduga disebabkan adanya aktivitas
manusia, seperti air atau buangan limbah ke perairan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Brown
{1975), bahwa suhu air dipengaruhi oleh aktivitas manusia dan air buangan.

Kandungan rata-rata oksigen terlarut antar stasiun penelitian berkisar antara 3,8-58 mgfl,
dengan Kadar rala-rata tertinggi ditemukan pada Stasiun V dan terendah pada Stasiun IV.
Kandungan oksigen terlarut menurun mulai dari Stasiun Il sampai IV, sedangkan pada Stasiun V
kadar oksigen tampak naik. Adanya fluktuasi kandungan oksigen terlarut ini diduga berkajtan erat
dengan aktivitas perombakan beban limbah organik, baik oleh adanya akumulasi dari daerah

sebelumnya maupun oleh aktivitas penduduk, pasar dan fimbah dari rumah sakit
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Berdasarkan kriteria oksigen terlarut yang dikemukakan Lee of al. (1978) maka kualitas air
Batang Lembang secara berurutan dari hulu ke hilir hingga stasiun IV adalah tercemar sangal
ringan, sangat fingan, tercemar ringan dan setengah tercemar.

Nilai BOD rata-raia antar stasiun penelitian berkisar antara 1,06 - 4,5 mg/l. Kandungan BOD
tertinggi pada stasiun V dan terendah pada Stasiun | Berdasarkan kriteria Lee et al (1978) dari
nilai BOD yang ditemukan menunjukkan bahwa kualitas air Batang Lembang secara berurutan
adalah sebagai berikut; Stasiun | -1V tercemar sedang, sementara Stasiun V tercemar ringan.

Derajat keasaman pada seluruh stasiun cendrung stabil yailu 63 (bersifat asam). Nilai pH
yang cendrung asam ini diduga karena banyaknya bahan organik limbah dari pemukiman, pasar
dan rumah sakit yang sedang mengalami dekomposisi. Dugaan tersebut disokong oleh pendapat
Klein (1972), bahwa pada perairan yang banyak menampung limbah organik yang sedang
mengalami dekomposisi maka akan ditemukan pH yang rendah.

Rata-rata hasil pengukuran kadar organik substral (KOS} perairan Batang Lembang berkisar
antara 1,2-9.3 %. KOS terendah ditemukan pada Stasiun Ill, sedangkan tertinggi ditemukan pada
Stasiun i. Dari Stasiun | sampai Il KOS cendrung menurun, sedangkan pada Stasiun IV dan V
kembali meningkat. Keadaan ini diduga berkaitan dengan limbah organik yang memasuki perairan
Batang Lembang makin ke arah hilir makin banyak, bak yang berasal dari pemukiman dan

perladangan.

Kondisi Makrozoobenthos

Di perairan Batang Lembang Kodya Solok ditemukan 56 spesies makrozoobentos yang
terdiri terdiri dari 7 kelas yaitu kelas Arachnida dan Crustacea (masing-masing 3 spesies),
Gastropoda (9 spesies), Hirudinea (8 spesies), Insecta (20 spesies), dan Oligochaeta serta
Pelecypoda {masing-masing 2 spesies). Tabel 2.

Spesies yang paling banyak ditemukan adalah Thiara scabra dari kelas gastropoda dengan
jumlah 1925 individu, sedangkan spesies yang sedikit ditemukan adalah Omartacarus sp,
Cypridopsis sp, Heteronomnits corpulentus, Liminus sp, Eubrianax edwardsi, Potamonectes
simplicepes, Laccophilus sp, Tipula sp, Leucopis sp, Chorotespes sp, Pelocoris sp, Elophila sp,
Hydropsyehe sp, Hydroptila sparsa, dan Libeliuia sp dengan satu individu.

Kepadatan dan kepadatan relatif rata-rata makrozoobenlos (indimz) di tiap stasiun sepanjang
aliran Batang Lembang bervariasi. Pada stasiun |, IV, dan V, kepadatan relatif tertinggi ditemukan
pada Thiara scabra yaitu 43,27%, 5033% dan 77,24%. Pada slasiun i adalah Physa fontinalis
yakni 27,55%. Pada stasiun |l adalah Helobdella stagnalis yakni 29,55%.

Dari tujuh kelas makrozoobentos yang didapatkan, Hirudinea, Insecta, Gastropoda,
Oligochaeta relatif ditemukan pada semua stasiun. Arachnida ditermukan pada stasiun Il dan [Il.
Crustacea ditemukan pada stasiun II-V sedangkan Pelecypoda ditemukan pada stasiun |, fll, IV
dan V.
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Indeks keragaman makrozoobentos di Batang Lembang berkisar antara 097 -2 28 (Tabel
3). Menurut Krebs (1985), kisaran ini menunjukkan bahwa keragaman makrozoobentos Batang
Lembang berkisar dari rendah (< 1) pada Stasiun V sampai sedang .(1 <H < 3) pada Stasiunl-1V.
Indeks keseragarnan antara 0,33 — 0,71 dan nilai indeks dominasi antara 0,1542 — 0,6065.

Tabel 3 Hasil Analisis Keragaman (H), Indeks Keseragaman (E), dan indeks dominasi (C).

STASIUN H E C

[ 182 0,59 0,2513
[ 2,26 0,71 | 0,1542 |
[l 2,28 0,68 0,1@5@
% 1,86 L e 02836
A% 0,97 0,33 0,6065

Batang Lembang 2,28 057 0,19 i

Keterangan : . Kubu Tabu Kerambia V. Anam Suku

. Pasar. Ketamadya Solok V.Lubuak Sikarah

l. Kampung . Jawa

Stasiun | berdasarkan kriteria indeks keragaman yang dikemukakan oleh Wihm (1975)
maupun Lee ef al (1978) dapat digolongkan pada perairan yang tercemar ringan, perairan Stasiun
K dan Il dikelompokkan kepada perairan yang tercemar sangat ringan, Stasiun IV perairan
tercemar ringan dan Stasiun V dapat digolongkan perairan tercemar berat,

Berdasarkan nilai indeks keseragaman yang diperoleh, dapat dikemukakan bahwa pada
pada stasiun |l dengan indeks keseragaman mendekati 1 (E=07) komposisi jenis
makrozoobenthos relatif tersebar merata, dengan kata lain tidak terdapat kecenderungan adanya
spesies yang mendominasi. Jika diperhatikan, nilai indeks dominansi pada Stasiun inipun rendah.
Sedangkan pada Stasiun V, dengan indeks keseragaman rendah (E= 0,33) terdapat
kecenderungan adanya spesies yang mendominasi.

Analisis indeks keanekaragaman (H), keseragaman (E) dan dominansi (C) secara
keseluruhan untuk Batang Lembang, diperoleh hasil secara berurutan yaitu 2,28 057, dan 0,19,
Berdasarkan kriteria indek keanekaragaman yang dikemukakan Wilhm (1275} dan Lee ef af
{1978) maka dapat dikemukakan bahwa perairan Batang Lembang sudah mengalami pencemaran,
yang mana pencemaran ini terkategori dalam tercemar sedang.

Berdasarkan analisis regresi bertahap berganda, dengan menggunakan sofiware Statistik
ver. 4.0 maka faktor fiska kimia yang berpengaruh secara nyata terhadap keanekaragaman
makrozoobentos adalah kedalaman sungai dan kadar organik substrat, yang mana kedua faktor ini

berpengaruh negatif terhadap keanekaagaman makrozcobentos
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Di perairan Batang Lembang dilemukan 56 spesies makrozoobentos, yang lerkelompok
dalam tujuh kelas. Indeks keanekaragaman (H) makrozoobentos yang ditemukan adalah 2,28,
yang berarti berada pada kisaran sedang Faktor fisika kimia utama yang mempengaruhi
keanekaragaman makrozoobentos di Kotamadya Solok adalah kedalaman sungai dan kadar
organik substrat, yang mana kedua faktor ini berpengaruh negatif terhadap keanekaragaman
makrozoobentos. Ditinjau dari indek keragaman makrozoobentos, maka peraiaran Batang
Lembang sudah mengalami pencemaran dalam kalagori tercemar sedang.

Kondisi perairan Batang Lembang yang tercemar sedang ini diduga akan memberikan
dampak terhadap keberadaan biota di Danau Singkarak, Oteh karena itu perlu adanya kebhijakan

dari pihak terkait, terutama pemerintahan Kotamadya Solok, untuk meminimalisir pencemaran ini.
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